





A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa, “Pengunaan metode group resume terhadap 
kemampuan mengarang peserta didik kelas V di SD Negeri Bajo tahun 
pelajaran 2020/2021”. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang 
dilakukan peneliti berdasarkan dar hasil perbandingan thitung dengan ttabel yaitu 
2,107 > 2,070 dengan taraf signifikan 5%, yang menyebabkan  ditolak. 
Dalam penerapan model group resume berarti telah terbukti bahwa 
pembelajaran dengan metode ini lebih efektif diterapkan terhadap 
kemampuan mengarang pada peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan kepada guru atau 
calon guru untuk melakukan alternatif pembelajaran dan harus disesuaikan 
dengan materi yang hendak disampaikan agar kemampuan dan kompetensi 
peserta didik tercapai dengan baik. Dengan menggunakan metode group 
resume yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat diadakan penelitian lanjutan 
tentang pembelajaran dengan metode group resume untuk konsep atau topik 
yang berbeda. Peneliti selanjutnya, sebaiknya terlebih dahulu dianalisis 
kembali untuk disesuaikan penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, 




didik yang ada pada sekolah tempat model pembelajaran yang akan 
diterapkan. Guru diberi kepercayaan untuk menjalankan rencana pelaksanaan 
pembelajaran harus dilakukan dengan ketentuan yang ada didalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut agar proses pembelajaran mencapai tujuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SDN BAJO 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua) 
Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita  
Sub tema 1 :  Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesiadan IPA 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8  Menguraikan urutan peristiwa atau 
tindakan yang terdapat pada teks 
nonfiksi 
. 
3.7.1 Mengidentifikasi urutan peristiwa atau 
tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 
4.8  Menyajikan kembali peristiwa atau 
tindakan dengan memperhatikan latar 
cerita yang terdapat pada teks fiksi 
4.5.1 Memaparkan kembali peristiwa atau 
tindakan dengan memperhatikan latar 
cerita yang terdapat pada teks fiksi 
 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8  Menganalisis siklus air dan dampaknya 
pada peristiwa di bumi serta 
kelangsungan 
makhluk hidup  
3.8.1 Mengidentifikasi siklus air dan dampaknya 
pada peristiwa di bumi serta 
kelangsungan 
makhluk hidup 
4.8  Membuat karya tentang skema siklus 
air berdasarkan informasi dari berbagai 
sumber 
4.8.1 Menyajikan karya tentang skema siklus 









C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan 
peristiwa-peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 
2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi 
manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik. 
3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran 
mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi dan fiksi 
2. Siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan 
makhluk hidup 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, 
dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : 1. Teks bacaan dan lingkungan sekitar 
Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan 
sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 






1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali 
setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru dapat 
memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan 
semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 
disiplin yang akan dikembangkan dalam pembelajaran.  





perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 




1. Siswa membaca teks berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo 
Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer” pada buku siswa. Kegiatan 
membaca dapat dilakukan secara bergantian. Salah seorang siswa 
membaca satu paragraf, siswa lain mendengarkan. Paragraf 
selanjutnya dibaca oleh siswa yang berbeda. 
„‟Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 
Kilometer 
Warga Kelurahan Waborobo‟‟  
 
     Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara sulit 
mencari air bersih. Mereka harus menempuh perjalanan hingga sejauh 
15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk mendapatkan air bersih. 
Mereka terpaksa mengambil air bersih di Kelurahan Kaisabu Baru, 
Seorang warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari sedang 
mengambil air dari anak aliran sungai 
    Mereka biasanya menumpang mobil dan membawa beberapa 
jeriken ukuran 15 liter. Jeriken itu digunakan untuk menampung air 
yang mengalir dari aliran sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu 
Baru. Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerah 
itu air tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu 
juga  belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa 
PDAM belum mencapai ke daerah sana.  Warga Kelurahan Waborobo 
sangat membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari 
pemerintah daerah untuk keperluan tersebut. 
 
2. Siswa menuliskan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada teks 
dalam bentuk peta pikiran. Kemudian, secara bergantian siswa 









   
 
              
 

















3. Berikut alternatif jawaban untuk pola pikiran 
yang telah dilengkapi.  
4. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada siswa 
tentang 
peristiwa-peristiwa pada teks nonfiksi (Bahasa Indonesia KD 3.8 
dan 4.8). 
 
5. Ayo Berdiskusi 
Guru mengondisikan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi, 






Peristiwa apa yang terjadi? Di mana pristiwa terjadi? 
Demi air bersih, warga waborobo 
rela berjalan sejauh 15 kilometer 






6. Setiap kelompok siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut 
a. Apa fungsi air bagi manusia 
b. Apa fungsi air bagi hewan? 
c.  Apa fungsi air bagi tumbuhan? 
7. Ayo Renumgkan 
Guru dan siswa membuat kesimpulan umum tentang kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan materi pembelajaran hari itu.  
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung: 
a. Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
b. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 
sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari 
ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan 
bersama orang tua yaitu: memintaorang tua untuk menceritakan 
pengalamannya menghargai perbedaan di lingkungan sekitar 
rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru. 









5. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan  
kelas. 
6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 
 
H. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa dalam sikap 
disiplin. 







a. Rubrik Mengamati Gambar Tes tertulis Soal pilihan ganda 
Soal isian 
Soal uraian 





 Siswa yang belum terampil dalam membaca teks. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain 
yang telah sangat terampil dalam membaca teks. 
d. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka kepada kelas lain. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Jurnal Penilaian Sikap  
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
 
 
a. Rubrik  
Mengidentifikasi dan menuliskan peristiwa-peristiwa pada teks 
Bentuk penilaian: Penugasan  
Instrumen Penilaian: Rubrik KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8 
Tujuan Kegiatan Penilaian: Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
mengidentifikasi dan menuliskan peristiwa-peristiwa pada bacaan. 
No  Kriteria Sangat Baik 
Sekali (5) 
































  indikator 
 
sekali 































































b. Rubrik  
Berdiskusi tentang fungsi air bagi kehidupan di bumi 
Bentuk Penilaian: Kinerja 
Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPA 3.8 dan 4.8 



































































































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pada pertemuan kedua 
Nama kelompok         : ………………….. 






Indikator yang ingindicapai 
 Menyebutkan pengertian karangan 
  Menjelaskan macam-macam karangan 
  Menjelaskan langkah-langkah membuat karangan 
 Mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam karangan 
 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
Petunjuk penggunaan 
1. Berdoa sebelum mengerjakan 
2. Untuk mengisi  LKPD ini lakukan secara berdiskusi 
Perintah soal 
1. Perhatikan karangan yang telah disediakan! 
2. Buatlah kerangka dari karangan tersebut ! 






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pada pertemuan pertama 
Nama kelompok         : ………………….. 






Indikator yang ingindicapai 
 Menyebutkan pengertian karangan 
  Menjelaskan macam-macam karangan 
  Menjelaskan langkah-langkah membuat karangan 
 Mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam karangan 
 Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
Petunukpenggunaa 
1. Berdoa sebelum mengerjakan 
2. Untuk mengisi  LKPD ini lakukan secara berdiskusi 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 







































I. Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Karangan 
Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa tulis kepada pembaca 
untuk dipahami. Karangan deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 
melukiskan sesuatu sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, 
mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan penulisnya. Dalam karangan deskripsi 
menjelaskan dan menyebutkan waktu kejadian (hari, tanggal, jam), tempat kejadian, 
benda-benda yang ada pada kejadian, orang yang ada dalam kejadian serta kesan 
(lucu, senang, sedih, kagum, marah, dll) yang dirasakan dalam kejadian atau 
pengalaman. 
Paragraf adalah karangan mini atau pendek yang terdiri dari satu kalimat 
utama dan beberapa kalimat penjelas yang membentuk satu kesatuan pikiran. 
Kesatuan pikiran dikembangkan melalui kalimat utama dan kalimat-kalimat penjelas. 
Kalimat utama atau kalimat pokok atau kalimat topik adalah kalimat tempat 
menuangkan pokok pikiran atau gagasan utama. Pokok pikiran atau gagasan utama 
sama dengan ide pokok gagasan pokok. 
Kalimat penjelas adalah kalimat yang berisi gagasan yang mendukung atau 
menjadi penjelasan kalimat utama. Kalimat-kalimat penjelas dalam setiap paragraf 
harus membentuk satu kesatuan gagasan. Dalam komposisi hal itu disebut kohesif. Di 
samping itu, hubungan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain dalam satu 
paragraf harus saling berhubungan yang disebut koheren. 
B. Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri seperti: 
a. Menggambarkan atau melukiskan sesuatu, 
b. Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan indera, 
c. Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri. 
C. Langkah-langkah menulis karangan antara lain: 
a. Kesesuaian penentuan judul  
b. Kesesuaian isi dengan kerangka karangan  
c. Penggunaan EYD 




Selain digunakan sebagai huruf pertama dalam sebuah kalimat, huruf kapital 
juga digunakan untuk keperluan lain. Salah satunya adalah digunakan untuk menulis 
nama lembaga pemerintahan.  
E. Menggunakan Tanda Baca dalam menulis karangan 
Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan. Tanda 
tersebut dapat berupa tanda titik (.), tanda seru (!), tanda tanya (?), tanda koma (,), dan 
lain sebagainya. Berikut ini akan diuraikan tentang fungsi beberapa tanda baca 
tersebut. 
II. Lembar Kerja Peserta Didik 
Petunjuk: 
Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan keadaan lingkungan tempat 
berkunjungmu! 
Perintah : 
Buatlah sebuah karangan berdasarkan hasil pengamatan kalian dengan memperhatikan 
unsur -unsur yang benar, yaitu: 
a. Isi gagasan yang dikemukakan. 
b. Organisasi isi. 
c. Struktur tata bahasa. 
d. Pilihan kata. 
e. Ejaan dan tanda baca. 
III. Contoh Karangan Deskripsi dengan Ejaan dan Penggunaan Huruf Kapital yang 
Kurang Tepat. 
kuiringkan rini memasuki halaman luas rumah itu, Pintu pagar besi berderit. dan 
seketika terdengar salak anjing riuh rendah. rini ragu-ragu dan agak takut, Seorang laki-
laki sedang membersihkan mobil yang berderet di sebelah kiri halaman dari segala 
macam merek terbaru. Tiba-tiba laki-laki itu mendekati kami, Rini ragu-ragu bertanya, 
apakah rumah itu milik Bapak wira sunata. 
laki-laki itu mengangguk ragu. tetapi Rini cepat memperkenalkan diri. laki-laki itu 
mempersilahkan mereka masuk! Halaman yang luas dan ditata rapi itu kami lalui. 
ruangan pun tersusun rapi, mewah, dan bersih, Sayup-sayup terdengar bunyi piano 
mengumandangkan lagu-lagu klasik. Jam dinding besar berdetak menambah kelengkapan 
ruangan itu? rini dipersilahkan duduk. aku dan rini dengan ragu-ragu duduk di atas kursi 





Karangan Deskripsi dengan Ejaan dan Penggunaan Huruf Kapital yang Tepat 
Kuiringkan Rini memasuki halaman luas rumah itu. Pintu pagar besi berderit, dan 
seketika terdengar salak anjing riuh rendah. Rini raguragu dan agak takut. Seorang laki-
laki sedang membersihkan mobil yang berderet di sebelah kiri halaman dari segala 
macam merek terbaru. Tiba-tiba laki-laki itu mendekati kami. Rini ragu-ragu bertanya, 
apakah rumah itu milik Bapak Wira Sunata. 
Laki-laki itu mengangguk ragu, tetapi Rini cepat memperkenalkan diri. Laki-laki itu 
mempersilahkan mereka masuk. Halaman yang luas dan ditata rapi itu kami lalui. 
Ruangan pun tersusun rapi, mewah, dan bersih. Sayup-sayup terdengar bunyi piano 
mengumandangkan lagu-lagu klasik. Jam dinding besar berdetak menambah kelengkapan 
ruangan itu. Rini dipersilahkan duduk. Aku dan Rini dengan ragu-ragu duduk di atas 




Soal Test (Pre Test dan Post Test) 
Petunjuk: 
Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan ruang kelasmu! 
Perintah: 
1. Buatlah satu karangan yang berkatan dengan pengalamanmu 
2. Buatlah karangan dari kerangka karangan yang telah kalian buat 
3. Tentukan judul berkaitan dengan tema di atas 





Rubrik Kemampuan Mengarang 




penentuan judul  
a. Mampu menyesuakain penentuan judul 
sebagai kepala atau penunjuk isi 
karangan yang akan ditulis, seperti 
jangan mengambil judul yang 
bahasannya terlalu luas, pilih judul yang 
disukai dan diyakini dapat 
dikembangkan, dan memilih judul yang 
sumber atau bahan-bahannya dapat 
dengan mudah diperoleh dengan sangat 
baik 
b. Mampu menyesuakain penentuan judul 
sebagai kepala atau penunjuk isi 
karangan yang akan ditulis, seperti 
jangan mengambil judul yang 
bahasannya terlalu luas, pilih judul yang 
disukai dan diyakini dapat 
dikembangkan, dan memilih judul yang 
sumber atau bahan-bahannya dapat 
dengan mudah diperoleh denganbaik 
c. Mampu menyesuakain penentuan judul 
sebagai kepala atau penunjuk isi 
karangan yang akan ditulis, seperti 
jangan mengambil judul yang 
bahasannya terlalu luas, pilih judul yang 
disukai dan diyakini dapat 
dikembangkan, dan memilih judul yang 
sumber atau bahan-bahannya dapat 
dengan mudah diperoleh dengan cukup 
baik 
d. Mampu menyesuakain penentuan judul 
sebagai kepala atau penunjuk isi 
karangan yang akan ditulis, seperti 
jangan mengambil judul yang 
bahasannya terlalu luas, pilih judul yang 
disukai dan diyakini dapat 
dikembangkan, dan memilih judul yang 


























No Unsur yang di 
Nilai 
Indikator Skor 
dengan mudah diperoleh dengankurang 
baik 
e. Mampu menyesuakain penentuan judul 
sebagai kepala atau penunjuk isi 
karangan yang akan ditulis, seperti 
jangan mengambil judul yang 
bahasannya terlalu luas, pilih judul yang 
disukai dan diyakini dapat 
dikembangkan, dan memilih judul yang 
sumber atau bahan-bahannya dapat 
dengan mudah diperoleh dengan tidak 
baik 
 Kesesuaian isi 
dengan kerangka 
karangan  
a. Mampu menyesuakain isi dengan 
kerangka karangan, seperti  tidak terlalu 
bias dan abstrak, perlu dipilih bahan-
bahan yang sesuai dengan judul 
pembahasan, polanya melalui klarifikasi 
tingkat urgensi bahan yang telah 
dikumpulkan dengan teliti dan sistematis 
dengan sangat baik 
b. Mampu menyesuakain isi dengan 
kerangka karangan, seperti  tidak terlalu 
bias dan abstrak, perlu dipilih bahan-
bahan yang sesuai dengan judul 
pembahasan, polanya melalui klarifikasi 
tingkat urgensi bahan yang telah 
dikumpulkan dengan teliti dan sistematis 
denganbaik 
c. Mampu menyesuakain isi dengan 
kerangka karangan, seperti  tidak terlalu 
bias dan abstrak, perlu dipilih bahan-
bahan yang sesuai dengan judul 
pembahasan, polanya melalui klarifikasi 
tingkat urgensi bahan yang telah 
dikumpulkan dengan teliti dan sistematis 
dengancukup baik 
d. Mampu menyesuakain isi dengan 





















No Unsur yang di 
Nilai 
Indikator Skor 
bias dan abstrak, perlu dipilih bahan-
bahan yang sesuai dengan judul 
pembahasan, polanya melalui klarifikasi 
tingkat urgensi bahan yang telah 
dikumpulkan dengan teliti dan sistematis 
dengankurang baik 
e. Mampu menyesuakain isi dengan 
kerangka karangan, seperti  tidak terlalu 
bias dan abstrak, perlu dipilih bahan-
bahan yang sesuai dengan judul 
pembahasan, polanya melalui klarifikasi 
tingkat urgensi bahan yang telah 
dikumpulkan dengan teliti dan sistematis 
dengantidak baik 
1 
3. Penggunaan EYD a. Mampu menggunakan EYD, seperti 
hufuf kapital, tanda koma, tanda titik 
dengan sangat baik 
b. Mampu menggunakan EYD, seperti 
hufuf kapital, tanda koma, tanda titik 
dengan baik 
c. Mampu menggunakan EYD den EYD, 
seperti hufuf kapital, tanda koma, tanda 
titik dengan gan cukup baik 
d. Mampu menggunakan EYD deng EYD, 
seperti hufuf kapital, tanda koma, tanda 
titik dengan an kurang baik 
e. Mampu menggunakan EYD, seperti 
hufuf kapital, tanda koma, tanda titik 















Data Hasil Belajar Pre Test 
NO NAMA SISWA  Jumlah 
1 R1                 53  
2 R2                 53  
3 R3                 60  
4 R4                 87  
5 R5                 60  
6 R6                 60  
7 R7                 53  
8 R8                 53  
9 R9                 73  
10 R10                 53  
11 R11                 47  
12 R12                 67  
13 R13                 53  
14 R14                 73  
15 R15                 40  
16 R16                 73  
17 R17                 40  
18 R18                 33  
19 R19                 47  
20 R20                 60  
21 R21                 87  
22 R22 87  










Data Hasil Belajar Post Test 
NO NAMA SISWA  Jumlah 
1 R1                 87  
2 R2                 73  
3 R3                 73  
4 R4                 73  
5 R5                 87  
6 R6                 67  
7 R7                 67  
8 R8                 73  
9 R9                 53  
10 R10                 67  
11 R11                 73  
12 R12                 80  
13 R13                 67  
14 R14                 53  
15 R15                 80  
16 R16                 73  
17 R17                 53  
18 R18                 33  
19 R19                 47  
20 R20                 73  
21 R21                 67  
22 R22                 67  






Lampiran 6. Nilai Pre Test Kemampuan Mengarang Siswa 
  
No Nama Siswa 
Indikator 
Skor Nilai 
A B C 
1 R1 2 3 3 8  53  
2 R2 3 2 3 8 53  
3 R3 3 3 3 9 60  
4 R4 3 5 5 13 87  
5 R5 2 3 4 9 60  
6 R6 3 3 3 9 60  
7 R7 2 3 3 8 53  
8 R8 2 3 3 8 53  
9 R9 4 4 3 11 73  
10 R10 3 3 2 8 53  
11 R11 2 3 2 7 47  
12 R12 3 4 3 10 67  
13 R13 2 3 3 8 53  
14 R14 4 4 3 11 73  
15 R15 1 2 3 6 40  
16 R16 3 4 4 11 73  
17 R17 2 2 2 6 40  
18 R18 2 2 1 5 33  
19 R19 2 2 3 7 47  
20 R20 4 2 3 9 60  
21 R21 5 4 4 13 87  
22 R22 4 5 4 13 87  
23 R23 3 3 3 9 60  
Jumlah   64 72 70 206 1.373  
Rata-
Rata  






Lampiran 2. Nilai Post Test Kemampuan Mengarang Siswa 
  
No Nama Siswa 
Indikator 
Skor Nilai A B C 
1 
R1 
5 4 4 13 




4 4 3 11 




3 4 4 11 




4 2 5 11 




4 4 5 13 




3 4 3 10 




2 4 4 10 




2 4 5 11 




2 2 4 8 




4 4 2 10 




4 3 4 11 




3 5 4 12 




2 4 4 10 




3 2 3 8 




5 4 3 12 




3 5 3 11 




3 2 3 8 




2 2 1 5 




2 2 3 7 




4 3 4 11 




3 4 3 10 




3 4 3 10 
                
67  





Jumlah   73 80 80 233 
           
1.553  
Rata-
Rata   
       
3.17  
           
3.48  
                
3.48  
    
10.13  






Lampiran  8 
Uji Normalitas 
 
a. Uji Normalitas Pre Test 
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis yang digunakan 
H0 : Kelompok eksperimen berdistribusi normal 
Ha  : Kelompok eksperimen tidak berdistribusi normal  
Menentukanstatistik yang dipakai 
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas hasil belajar 
peserta didik yaitu chi-kuadrat. 
 
2) Menentukan α 
Tarafsignifikan (α) yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5 % 













Untuk memperoleh nilai dari Chi kuadrat ini digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan Jangkauan (J) 
Jangkauan (J) = Skor terbesar-skor terkecil 
Diketahui: 
Data terbesar = 87 
Data terkecil = 33 




Jangkauan (J) = 54 
2) Banyaknya kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log n , dimana n = banyaknya data (n= 23) 
k = 1 + 3,3 log 23 
k = 1 + 3,3 (1,36) 
k = 1 + 4,66 
    k = 5,66 ~ 6 
   Jadi banyaknya kelas yang harus dibuat adalah 6 kelas 
3) Panjang interval kelas (c) 
       c = Jangkauan / Banyaknya kelas interval atau c = J / k 
         c = 54 / 6 = 9 
        Jadi, panjang interval kelas adalah 9 
4) Menyusun nilai ke dalam table distribusi frekuensi, sekaligus table 
penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitung. 
Tabel 1 
Hasil Uji NormalitasPre Test 
 
Interval fo fh (fo – f h) (fo – f h)² 
 (fofh)² 
   
 fh 
      
        
33 - 41 4 0.62 3.38 11.42 18.43 
42 - 50 2 3.11 -1.11 1.23 0.40 
51 - 59 5 7.85 -2.85 8.12 1.03 
60 - 68 6 7.85 -1.85 3.42 0.44 
69 - 77 3 3.11 -0.11 0.01 0.00 
78 - 87 3 0.62 2.38 5.66 9.14 




5) Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan) 
Cara menghitung fh didasarkan pada persentase luas tiap bidang 
kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 




a) Baris pertama 2,7% x 23 = 0,62 
b) Baris kedua 13,53% x 23 = 3,11 
c) Baris ketiga 34,13% x 23 = 7,85 
d) Baris keempat 34,13% x 23 = 7,85 
e) Baris kelima13,53% x 23 = 3,11 
f) Baris keenam 2,7% x 23 = 0,62 
6) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel.  
Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kudrat table 
maka distribusi data dikatakan normal. Dari perhitungan diperoleh harga 
chi kuadrat sebesar 29,43 selanjutnya harga ini dibandingkan dengan harga 
chi kuadra ttabel = 35,17. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari 







b. Uji Normalitas Post Test 
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis yang digunakan 
H0 : Kelompok eksperimen berdistribusi normal 
Ha  : Kelompok eksperimen tidak berdistribusi normal  
Menentukanstatistik yang dipakai 
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas hasil belajar 
peserta didik yaitu chi-kuadrat. 
 
2) Menentukan α 
Tarafsignifikan (α) yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5 % 













Untuk memperoleh nilai dari Chi kuadrat ini digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
7) Menentukan Jangkauan (J) 
Jangkauan (J) = Skor terbesar-skor terkecil 
Diketahui: 
Data terbesar = 87 
Data terkecil = 33 
Jangkauan (J) = 87-33 




8) Banyaknya kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log n , dimana n = banyaknya data (n= 23) 
k = 1 + 3,3 log 23 
k = 1 + 3,3 (1,36) 
k = 1 + 4,66 
    k = 5,66 ~ 6 
   Jadi banyaknya kelas yang harus dibuat adalah 6 kelas 
9) Panjang interval kelas (c) 
       c = Jangkauan / Banyaknya kelas interval atau c = J / k 
         c = 54 / 6 = 9 
        Jadi, panjang interval kelas adalah 9 
10) Menyusun nilai ke dalam table distribusi frekuensi, sekaligus table 
penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitung. 
Tabel 1 
Hasil Uji NormalitasPre Test 
 
Interval fo fh (fo – f h) (fo – f h)² 
 (fofh)² 
   
 fh 
      
        
33 - 41 1 0.62 0.38 0.14 0.23 
42 - 50 1 3.11 -2.11 4.45 1.43 
51 - 59 3 7.85 -4.85 23.52 3.00 
60 - 68 7 7.85 -0.85 0.72 0.09 
69 - 77 7 3.11 3.89 15.13 4.87 
78 - 87 4 0.62 3.38 11.42 18.43 




11) Menghitung fh (frekuensi yang diharapkan) 
Cara menghitung fh didasarkan pada persentase luas tiap bidang 
kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam 
sampel). Dalam penelitian ini jumlah individu dalam sampel = 23, jadi: 




h) Baris kedua 13,53% x 23 = 3,11 
i) Baris ketiga 34,13% x 23 = 7,85 
j) Baris keempat 34,13% x 23 = 7,85 
k) Baris kelima13,53% x 23 = 3,11 
l) Baris keenam 2,7% x 23 = 0,62 
12) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel.  
Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kudrat table 
maka distribusi data dikatakan normal. Dari perhitungan diperoleh harga 
chi kuadrat sebesar 28,05 selanjutnya harga ini dibandingkan dengan harga 
chi kuadra ttabel = 35,17. Karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari 






Lampiran 9. Tabel Analisis hasil uji t 
          
NO 
Nama 
siswa Post Test  Pre Test  
    
Nilai 











1 R1 87.0 67.5 19.5 380.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
2 R2 73.0 67.5 5.5 30.3 60.0 59.7 0.3 0.1 
3 R3 73.0 67.5 5.5 30.3 87.0 59.7 27.3 745.3 
4 R4 73.0 67.5 5.5 30.3 60.0 59.7 0.3 0.1 
5 R5 87.0 67.5 19.5 380.3 60.0 59.7 0.3 0.1 
6 R6 67.0 67.5 -0.5 0.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
7 R7 67.0 67.5 -0.5 0.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
8 R8 73.0 67.5 5.5 30.3 73.0 59.7 13.3 176.9 
9 R9 53.0 67.5 -14.5 210.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
10 R10 67.0 67.5 -0.5 0.3 47.0 59.7 -12.7 161.3 
11 R11 73.0 67.5 5.5 30.3 67.0 59.7 7.3 53.3 
12 R12 80.0 67.5 12.5 156.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
13 R13 67.0 67.5 -0.5 0.3 73.0 59.7 13.3 176.9 
14 R14 53.0 67.5 -14.5 210.3 40.0 59.7 -19.7 388.1 
15 R15 80.0 67.5 12.5 156.3 73.0 59.7 13.3 176.9 
16 R16 73.0 67.5 5.5 30.3 40.0 59.7 -19.7 388.1 
17 R17 53.0 67.5 -14.5 210.3 33.0 59.7 -26.7 712.9 
18 R18 33.0 67.5 -34.5 1190.3 47.0 59.7 -12.7 161.3 
19 R19 47.0 67.5 -20.5 420.3 60.0 59.7 0.3 0.1 
20 R20 73.0 67.5 5.5 30.3 87.0 59.7 27.3 745.3 
21 R21 67.0 67.5 -0.5 0.3 87.0 59.7 27.3 745.3 
22 R22 67.0 67.5 -0.5 0.3 60.0 59.7 0.3 0.1 
23 R23 67.0 67.5 -0.5 0.3 53.0 59.7 -6.7 44.9 
Jumlah 1553.0     3528 1372.0 59.7   4901 







Perhitungan Uji t-Test  
Data dasar uji homogenitas varians 
Diketahui 
n1   = 23 
n2   = 23 
X1   = 67,5 
X2  = 59,7 
∑(X-Xa)
2
  = 3528 
∑(X-Xb)
2
  = 4901 















 = 160,4 (Varians terkecil)  















 = 222,8 (Varians terbesar) 
Perhitungan uji F 
a. Mencari Fhitung 
Dari persamaan diperoleh varians terbesar = 181,2 dan terkecil = 91,9 









 = 1,39 
 Dengan kriteria data homogen jika F hitung < F tabel  maka sampel homogen. Nilai  
F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan lagi dengan dengan F tabel  untuk taraf signifikasi 
5% = 2,11. Ternyata  F hitung lebih kecil dari F tabel  (1,39 < 2,11). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
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